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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen komunikasi yang dijalankan oleh Baitul Muslimin Indonesia (Bamusi) dalam membangun citra positif Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) di kalangan masyarakat Muslim Sumatera Utara. Dalam konteks politik Indonesia yang kerap kali menampilkan dikotomi antara nasionalis dan religius, Bamusi hadir sebagai sayap organisasi keislaman PDIP untuk menjembatani hubungan ideologis dan kultural dengan komunitas Muslim.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bamusi menerapkan manajemen komunikasi strategis melalui pendekatan simbolik-kultural, dialog antarumat, dan penguatan narasi kebangsaan. Aktivitas keagamaan, pendidikan politik, dan pemberdayaan umat menjadi sarana utama dalam membentuk persepsi positif terhadap PDIP sebagai partai yang akomodatif terhadap nilai-nilai Islam. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya keberlanjutan komunikasi dua arah dan pelibatan tokoh lokal dalam menguatkan citra politik yang inklusif.
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Abstract
This study aims to analyze the communication management carried out by Baitul Muslimin Indonesia (Bamusi) in building a positive image of the Indonesian Democratic Party of Struggle (PDIP) among the Muslim community of North Sumatra. In the context of Indonesian politics that often displays a dichotomy between nationalism and religion, Bamusi is present as the Islamic organizational wing of PDIP to bridge ideological and cultural relations with the Muslim community. This study uses a qualitative approach with a case study method. The results of the study show that Bamusi applies strategic communication management through a symbolic-cultural approach, interfaith dialogue, and strengthening the national narrative. Religious activities, political education, and empowerment of the community are the main means of forming a positive perception of PDIP as a party that is accommodating to Islamic values. This study recommends the importance of continuing two-way communication and involving local figures in strengthening an inclusive political image. 
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Pendahuluan 
Konteks politik Indonesia yang majemuk, identitas agama dan ideologi partai politik menjadi dua hal yang seringkali menimbulkan ketegangan atau bahkan prasangka. Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) sebagai partai dengan identitas nasionalis-sekuler acapkali dianggap memiliki jarak psikologis dan ideologis dengan kelompok masyarakat Muslim yang konservatif maupun moderat. Citra bahwa PDIP tidak pro-Islam atau bahkan anti-Islam sempat menjadi isu politik yang berkembang, khususnya dalam momentum-momentum elektoral seperti pemilu legislatif dan pemilihan presiden. Isu-isu tersebut tentu mempengaruhi tingkat kepercayaan dan penerimaan masyarakat Muslim terhadap PDIP.
Sebagai respon atas tantangan tersebut, PDIP membentuk organisasi sayap bernama Baitul Muslimin Indonesia (Bamusi). Bamusi berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara PDIP dan komunitas Muslim. Tujuannya adalah untuk mengklarifikasi citra partai, membangun kedekatan kultural-religius, serta menciptakan dialog ideologis yang dapat mengikis prasangka terhadap PDIP. Melalui Bamusi, PDIP ingin menunjukkan bahwa nilai-nilai keislaman dan kebangsaan dapat berjalan seiring dalam satu platform politik.
Sumatera Utara menjadi salah satu wilayah strategis dalam peta politik Indonesia. Provinsi ini memiliki komposisi masyarakat Muslim yang besar, sekaligus beragam dalam orientasi keagamaannya dari yang tradisional seperti Nahdlatul Ulama, modernis seperti Muhammadiyah, hingga kelompok-kelompok Islam yang lebih konservatif dan politis. Dalam banyak kasus, Sumatera Utara sering dijadikan indikator keberhasilan partai dalam menembus segmen pemilih Muslim, karena wilayah ini juga memiliki sejarah panjang perpolitikan berbasis agama.
Namun, membangun citra positif di tengah masyarakat Muslim bukanlah perkara sederhana. Masih banyak narasi di media sosial dan ruang-ruang publik yang menyudutkan PDIP sebagai partai yang "jauh dari Islam". Dalam konteks ini, upaya komunikasi yang dilakukan oleh Bamusi menjadi penting dan strategis. Pertanyaannya kemudian adalah, sejauh mana manajemen komunikasi yang dilakukan oleh Bamusi mampu mengikis prasangka tersebut dan membangun citra positif PDIP di kalangan masyarakat Muslim, khususnya di Sumatera Utara?
Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk mengkaji peran Bamusi sebagai instrumen komunikasi politik PDIP. Fokusnya adalah pada strategi komunikasi yang digunakan, efektivitas pesan yang disampaikan, serta dampaknya terhadap persepsi publik Muslim. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami sejauh mana komunikasi keagamaan yang dilakukan Bamusi dapat menjadi alat negosiasi simbolik antara kepentingan ideologis partai dan nilai-nilai religius masyarakat.
Dengan menganalisis dinamika tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap studi manajemen komunikasi politik di Indonesia, khususnya yang menyangkut relasi antara ideologi nasionalis dan keagamaan dalam konteks pemilu, pencitraan partai, dan konsolidasi demokrasi.


Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk memahami secara mendalam bagaimana manajemen komunikasi dilakukan oleh Baitul Muslimin Indonesia (Bamusi) dalam membangun citra positif Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) di kalangan masyarakat Muslim Sumatera Utara. Pendekatan ini dipilih karena dinilai mampu menggali makna, strategi, dan persepsi secara kontekstual dan menyeluruh.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap pengurus Bamusi, tokoh masyarakat Muslim, serta akademisi atau pengamat politik yang memahami relasi antara agama dan partai politik. Observasi dilakukan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan dan sosial yang diinisiasi Bamusi. Dokumentasi meliputi materi kampanye, media sosial, publikasi, serta data pendukung lainnya.


Hasil dan Pembahasan 
1. Strategi Komunikasi Bamusi dalam Membangun Citra Positif PDIP
Baitul Muslimin Indonesia (Bamusi), sebagai organisasi sayap Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) yang bergerak dalam bidang keagamaan Islam, menjalankan strategi komunikasi yang terencana dan terstruktur dalam membangun citra positif partai di kalangan masyarakat Muslim. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bamusi bertumpu pada pendekatan kultural, religius, dan sosial kemasyarakatan, yang dinilai lebih efektif dalam menjangkau basis umat Muslim yang sebelumnya cenderung memiliki jarak ideologis dengan PDIP.

a. Pendekatan Simbolik-Kultural
Bamusi memahami pentingnya pendekatan simbolik dalam komunikasi politik. Oleh karena itu, berbagai kegiatan yang digelar sarat dengan simbol dan nuansa religius, seperti peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, pengajian rutin, khataman Al-Qur’an, dan pembagian santunan untuk anak yatim dan kaum dhuafa. Kegiatan ini memiliki dua fungsi: pertama, sebagai bentuk komunikasi empatik yang menyentuh nilai-nilai spiritual masyarakat Muslim; kedua, sebagai alat untuk mendekatkan citra PDIP sebagai partai yang peduli terhadap nilai-nilai Islam.

b. Strategi Personal-Relasional
Bamusi juga aktif membangun komunikasi interpersonal dan relasional dengan tokoh-tokoh agama lokal, seperti ustaz, dai, pimpinan majelis taklim, hingga pimpinan pesantren. Komunikasi ini dilakukan secara informal maupun formal dalam bentuk silaturahmi, undangan ceramah, atau dialog keumatan. Strategi ini dimaksudkan untuk menciptakan jembatan sosial antara PDIP dan basis Muslim tradisional, yang sebelumnya lebih dekat dengan partai-partai Islam.
Dalam wawancara dengan salah satu pengurus Bamusi di Kota Medan, disebutkan:
“Kami tidak memaksakan ideologi. Yang kami bawa adalah semangat kebangsaan yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Maka kami datang dengan niat bersilaturahmi, berdakwah, dan membangun ukhuwah.”
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dilakukan dalam kerangka kolaboratif, bukan konfrontatif.


c. Pemanfaatan Media Sosial dan Digital
Di era digital, Bamusi tidak hanya mengandalkan komunikasi luring (offline), tetapi juga aktif di ruang daring (online). Mereka menggunakan platform seperti Facebook, Instagram, dan YouTube untuk menyebarluaskan konten keislaman yang dibingkai dengan pesan-pesan kebangsaan. Video ceramah, testimoni tokoh agama yang mendukung nasionalisme, serta kutipan-kutipan ulama nasionalis diunggah untuk membentuk opini publik positif, terutama di kalangan generasi muda Muslim.
Pendekatan digital ini memperlihatkan adaptasi Bamusi terhadap perkembangan teknologi komunikasi, sekaligus menjawab tantangan polarisasi yang banyak terjadi di media sosial. Strategi ini sejalan dengan teori komunikasi politik digital, di mana media sosial menjadi ruang penting dalam pertarungan wacana dan citra.

d. Pendidikan Politik Islam
Selain aspek sosial dan simbolik, Bamusi juga menyelenggarakan seminar, dialog publik, dan diskusi keislaman yang menekankan pentingnya sinergi antara nilai Islam dan nasionalisme. Melalui forum ini, Bamusi berupaya membangun narasi bahwa PDIP adalah partai yang menjunjung tinggi keadilan sosial, pluralisme, dan persatuan, yang merupakan bagian dari maqashid syariah (tujuan-tujuan utama dalam Islam).
Diskursus ini penting untuk menjernihkan pandangan sebagian umat yang masih memandang PDIP secara skeptis. Pendidikan politik dalam format keagamaan menjadi medium strategis dalam menjangkau publik Muslim yang lebih rasional dan terbuka terhadap argumentasi intelektual.
Strategi-strategi komunikasi yang diterapkan Bamusi menunjukkan bahwa manajemen komunikasi politik yang sensitif terhadap konteks keagamaan dapat menjadi instrumen efektif dalam membangun citra positif partai di masyarakat yang religius. Hal ini menguatkan teori komunikasi strategis, di mana keberhasilan komunikasi politik sangat bergantung pada kemampuan menyelaraskan pesan dengan nilai dan identitas audiens.
Strategi Bamusi juga menunjukkan praktik nyata dari teori framing komunikasi, yakni membingkai partai nasionalis dengan nilai-nilai Islam, bukan dengan konfrontasi, melainkan dengan kolaborasi dan pendekatan kultural. Dengan strategi ini, resistensi publik terhadap PDIP mulai mencair, terutama di kalangan Muslim moderat dan generasi muda yang terbuka terhadap diskursus keagamaan yang inklusif.
Namun demikian, tantangan tetap ada, terutama dalam menghadapi resistensi dari kelompok konservatif yang sudah terpolarisasi secara ideologis. Oleh karena itu, keberlanjutan strategi komunikasi Bamusi perlu didukung dengan konsistensi pesan, integritas aktor, dan perluasan jaringan sosial ke tingkat akar rumput.

2. Persepsi Masyarakat Muslim terhadap Citra PDIP
Hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen menunjukkan bahwa persepsi masyarakat Muslim terhadap PDIP di Sumatera Utara secara umum terbagi ke dalam tiga kategori: positif, netral, dan negatif. Perbedaan persepsi ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, tingkat keterlibatan dalam organisasi keagamaan, afiliasi politik sebelumnya, serta intensitas interaksi mereka dengan kegiatan-kegiatan Bamusi.

a. Persepsi Positif
Kelompok masyarakat yang memiliki persepsi positif umumnya berasal dari kalangan Muslim moderat, aktivis sosial-keagamaan, dan generasi muda terpelajar. Mereka melihat bahwa keberadaan Bamusi mampu menjembatani kesenjangan antara ideologi nasionalisme PDIP dan aspirasi umat Islam. Beberapa responden menyatakan bahwa kegiatan Bamusi memberi ruang ekspresi keagamaan yang selama ini dianggap jauh dari PDIP.
“Kalau kami lihat sekarang PDIP lewat Bamusi sudah banyak ikut kegiatan Islam. Itu bagus menurut saya, paling tidak mereka mau datang dan ikut memperingati hari besar Islam,” (Responden, warga Medan Johor)
Kelompok ini juga menilai bahwa Bamusi membawa nuansa baru dalam politik identitas Indonesia, di mana keberagaman dapat dikelola tanpa menegasikan keyakinan agama masing-masing.

b. Persepsi Netral
Sebagian masyarakat menunjukkan sikap netral terhadap PDIP. Mereka tidak memiliki kedekatan emosional atau ideologis, namun juga tidak menunjukkan penolakan terbuka. Persepsi netral ini biasanya muncul dari kalangan masyarakat urban kelas menengah yang lebih rasional dan pragmatis dalam melihat partai politik.
Kelompok ini menyambut baik kegiatan Bamusi tetapi tetap bersikap hati-hati karena masih mengaitkan PDIP dengan isu-isu nasional yang kontroversial, seperti kebijakan pemerintah pusat, konflik dengan kelompok Islam tertentu, atau pernyataan tokoh PDIP yang dianggap sensitif terhadap umat Islam.

c. Persepsi Negatif
Meskipun sudah ada upaya komunikasi intensif, masih terdapat kelompok masyarakat yang memandang PDIP secara negatif. Persepsi ini banyak ditemukan di kalangan kelompok konservatif atau masyarakat yang berafiliasi dengan partai-partai Islam tertentu. Mereka menganggap kehadiran Bamusi hanya sebagai strategi politik sesaat dan tidak mencerminkan perubahan ideologis PDIP secara mendalam.
“Bamusi itu hanya alat politik saja. Kalau sudah pemilu, baru muncul. Setelah itu hilang. Kami tetap pilih partai Islam,” (Responden, warga Deliserdang)
Persepsi negatif ini diperkuat dengan narasi di media sosial dan ceramah-ceramah keagamaan yang masih mempertentangkan nasionalisme dengan Islam, sehingga strategi Bamusi belum sepenuhnya efektif dalam mengubah paradigma kelompok ini.
Persepsi publik terhadap PDIP melalui Bamusi memperlihatkan bahwa komunikasi politik berbasis agama masih menghadapi tantangan besar di tengah masyarakat Muslim yang plural. Teori konstruksi sosial atas realitas dari Berger dan Luckmann (1966) relevan di sini, bahwa persepsi publik dibentuk oleh interaksi sosial, narasi media, dan pengalaman keseharian. Oleh karena itu, perubahan persepsi memerlukan waktu, konsistensi, dan intensitas komunikasi yang berkelanjutan.
Kehadiran Bamusi telah mampu membangun citra positif di sebagian masyarakat, namun persepsi publik tidak bisa diubah hanya dengan simbol dan seremonial. Harus ada komitmen ideologis, keberpihakan terhadap isu-isu keumatan, dan peran nyata dalam keseharian umat. Strategi komunikasi yang digunakan Bamusi harus lebih adaptif terhadap konteks lokal, melibatkan tokoh-tokoh yang memiliki legitimasi sosial dan moral tinggi di komunitas Muslim.

3. Efektivitas Manajemen Komunikasi Bamusi dalam Meningkatkan Citra PDIP
Evaluasi terhadap efektivitas manajemen komunikasi Baitul Muslimin Indonesia (Bamusi) menunjukkan bahwa pendekatan yang dilakukan memiliki tingkat efektivitas yang variatif, tergantung pada wilayah, aktor lokal yang terlibat, serta pendekatan yang digunakan. Efektivitas dinilai dari tiga aspek utama, yaitu: keterjangkauan pesan, pemahaman audiens, dan perubahan sikap atau opini terhadap PDIP.

a. Keterjangkauan Pesan
Secara umum, Bamusi berhasil menjangkau sebagian besar kalangan masyarakat Muslim melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang bersifat terbuka dan inklusif. Penggunaan media sosial, media cetak, serta kerja sama dengan tokoh agama lokal juga memperluas distribusi pesan yang ingin disampaikan.
Namun demikian, belum semua wilayah basis Muslim tradisional tersentuh oleh program-program Bamusi, terutama di daerah pedesaan atau pinggiran kota. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia dan logistik Bamusi di tingkat akar rumput.

b. Pemahaman Audiens
Dari hasil wawancara dan observasi, sebagian besar masyarakat yang berinteraksi langsung dengan program Bamusi mampu memahami pesan yang dibawa, yaitu bahwa PDIP bukanlah partai yang anti-Islam, melainkan partai nasionalis yang menghormati nilai-nilai keagamaan. Namun pemahaman ini belum merata, terutama di kalangan masyarakat yang hanya memperoleh informasi dari media sosial tanpa pengalaman langsung mengikuti kegiatan Bamusi.
Kendala juga muncul akibat masih adanya prasangka ideologis yang mengakar, di mana nasionalisme seringkali diposisikan bertentangan dengan Islam dalam narasi politik identitas.

c. Perubahan Sikap dan Opini
Efektivitas tertinggi terlihat pada segmen generasi muda Muslim, aktivis mahasiswa, dan tokoh lokal yang terlibat langsung dengan kegiatan Bamusi. Mereka mulai bersikap terbuka terhadap PDIP dan mengakui adanya perubahan pendekatan komunikasi yang lebih religius dan humanis.
Namun, perubahan sikap tidak serta-merta terjadi pada kelompok konservatif dan partisan ideologis. Untuk kelompok ini, perubahan opini memerlukan waktu lebih panjang dan pendekatan yang lebih intensif.

d. Koordinasi dan Kelembagaan
Manajemen komunikasi Bamusi juga cukup efektif dalam aspek koordinasi antar level organisasi, terutama antara Bamusi pusat, wilayah, dan cabang-cabang di Sumatera Utara. Namun ditemukan bahwa di beberapa daerah, efektivitas masih rendah karena kurangnya pelatihan komunikasi politik berbasis keagamaan, lemahnya koordinasi program, dan kurangnya keterlibatan tokoh agama setempat.
Berdasarkan analisis efektivitas ini, dapat disimpulkan bahwa Bamusi telah berhasil membangun platform komunikasi yang cukup responsif terhadap kebutuhan umat Islam, namun belum sepenuhnya mampu mengubah persepsi negatif yang sudah mengakar secara ideologis. Strategi yang digunakan sudah sesuai dengan prinsip komunikasi partisipatoris, yaitu melibatkan masyarakat dalam proses komunikasi, bukan sekadar menjadi objek pesan.
Teori Diffusion of Innovation dari Everett Rogers juga relevan, bahwa penerimaan ide baru (dalam hal ini citra baru PDIP) membutuhkan waktu dan melalui tahapan: pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Bamusi saat ini baru berhasil mencapai tahap persuasi di sebagian masyarakat, namun belum mencapai tahap implementasi secara luas.



Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Baitul Muslimin Indonesia (Bamusi) memainkan peran strategis dalam membangun citra positif Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) di kalangan masyarakat Muslim Sumatera Utara. Strategi komunikasi yang digunakan Bamusi meliputi pendekatan kultural-religius, penguatan jaringan keumatan, serta pemanfaatan media sosial dan kegiatan keagamaan untuk menyampaikan pesan-pesan partai.
Secara umum, strategi tersebut berhasil menjangkau kalangan Muslim moderat dan generasi muda Muslim, serta menciptakan ruang dialog yang positif antara partai nasionalis dan kelompok keagamaan. Namun demikian, tantangan masih dihadapi dalam membangun kepercayaan dari kelompok Muslim konservatif yang cenderung memandang PDIP dengan kecurigaan ideologis.
Manajemen komunikasi Bamusi tergolong efektif dalam menciptakan pemahaman baru bahwa nasionalisme dan Islam dapat berjalan beriringan. Meski belum merata, perubahan persepsi terhadap PDIP di sebagian masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi berbasis nilai-nilai keislaman memiliki potensi besar dalam mengikis prasangka ideologis. 
Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar Bamusi terus meningkatkan kapasitas komunikasi politik kadernya, khususnya dalam pendekatan keagamaan yang moderat dan inklusif. Pelatihan yang terstruktur dan kontinyu sangat penting untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak hanya informatif, tetapi juga mampu menyentuh nilai-nilai religius masyarakat Muslim. Selain itu, pelibatan tokoh agama lokal yang memiliki kredibilitas tinggi perlu lebih diintensifkan guna membangun kepercayaan publik terhadap citra keislaman PDIP. Bamusi juga diharapkan memperluas jaringan kerja sama dengan berbagai komunitas keagamaan seperti pesantren, majelis taklim, dan ormas Islam, sehingga komunikasi dapat menjangkau lebih luas dan tepat sasaran.
Evaluasi program secara berkala menjadi keharusan agar efektivitas strategi yang dijalankan dapat terus ditingkatkan. Konsistensi kehadiran Bamusi di tengah masyarakat Muslim tidak hanya menjelang momen politik juga akan menjadi kunci keberhasilan jangka panjang. Terakhir, optimalisasi media sosial sebagai sarana penyebaran pesan-pesan politik yang bernuansa religius perlu dilakukan secara kreatif dan edukatif, sekaligus sebagai upaya menangkal isu-isu negatif terhadap PDIP di kalangan umat Islam.
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